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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut 
1. Eskalasi menghasilkan perubahan harga satuan item pekerjaan pada bulan Juli rata – 

rata menurun 0,90% dan meningkat 1,36%, serta pada bulan Oktober rata – rata 

menurun 1,26% dan meningkat 2,67% sebagai akibat dari meningkatnya indeks harga 

BBM (0,03% bulan Juli dan 0,07% bulan Oktober), serta menurunnya indeks harga 

aspal (0,04% bulan Juli dan Oktober) dan semen (0,02% bulan Juli dan 0,03% bulan 

Oktober). 

2. Berdasarkan hasil analisa, proyek Pekerjaan Pembangunan Jembatan Sanenu 

Baumata tidak mengalami perubahan nilai kontrak. Namun terjadi penurunan biaya 

proyek sebesar 0,37% pada bulan Juli dan 0,14% pada bulan Oktober akibat 

peningkatan harga satuan item pekerjaan pada DIV.III Pekerjaan Tanah dan DIV.V 

Pekerjaan Berbutir, serta penurunan harga satuan pada DIV.VI Pekerjaan Aspal dan 

DIV.VII Pekerjaan Struktur. 

3. Penyesuaian harga (eskalasi) menghasilkan peningkatan keuntungan proyek bagi 

kontraktor pelaksana sebesar 4,44% saat eskalasi terjadi pada buan Juli dan 1,66% 

dari keuntungan awal saat eskalasi terjadi pada bulan Oktober. 

 

5.2 SARAN 

1. Dalam menghitung besarnya biaya proyek masing – masing item pekerjaan dan 

keuntungan dari proyek tersebut, baiknya memperhatikan perhitungan harga satuan 

eskalasi dimana membutuhkan pemilihan koefisien dan indeks harga komponen yang 

tepat. 

2. Bagi yang ingin melakukan penelitian, apabila sudah mendapatkan perhitungan hasil 

eskalasi harga satuan (prosentase kenaikan harga satuan) untuk masing – masing 

item pekerjaan baiknya dilakukan perhitungan kembali dengan menggunakan cara 

analisis lain yaitu menghitung jumlah kebutuhan sumberdaya, agar dapat mengetahui 

apakah perhitungan yang sudah dilakukan dan cara yang telah digunakan untuk 

pengujian signifikan atau tidak. 
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